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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi dunia usaha berkembang sangat pesat, ditandai dengan 

banyaknya perusahaan-perusahaan baru yang muncul. Banyaknya perusahaan 

yang berdiri dari tahun ke tahun membuat perusahaan harus bisa bersaing dan 

selalu membuat inovasi terbaru. Pada dasarnya, mendirikan perusahaan 

mempunyai suatu tujuan utama yaitu untuk menghasilkan keuntungan 

semaksimal mungkin dan menjaga  kestabilan eksistensi dalam jangka panjang 

sehingga tidak mengalami kebangkrutan (Affiah & Muslih 2018). Dengan tidak 

stabilnya perkonomian tersebut perusahaan harus mampu mengelola sumber 

daya yang dimiliki secara efektif dan efisien. Salah satu penyebab 

perekonomian tidak stabil adalah karena perusahaan tidak hanya bersaing 

dengan pesaing lokal tetapi juga dengan pesaing dari luar negeri. Persaingan ini 

tidak hanya terjadi pada perusahaan yang kecil saja, namun perusahaan yang 

berskala besar juga mengalami (Setyowati & Sari 2019). Indonesia akhir-akhir 

ini mengalami ketidakstabilan didalam bidang perekonomian, penyebab 

permasalahan ini salah satunya adalah Covid-19 yang melanda, tidak hanya di 

Indonesia saja tetapi seluruh dunia. Karena adanya virus Covid-19 ini 

menjadikan tidak stabilnya keadaan ekonomi Indonesia dalam beberapa waktu 

terakhir. Sehingga memicu masalah dalam bidang keuangan diperusahaan, 

tidak sedikit perusahaan di Indonesia  yang mengalami penurunan kondisi 

keuangan yang disebut dengan financial distress. 
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Menurut (Civil et al., n.d.) financial distress merupakan kondisi dimana 

suatu perusahaan menghadapi kesulitan keuangan sebelum adanya 

kebangkrutan, yang bisa membuat perusahaan melakukan likuiditas. Financial 

distress ini tidak terjadi secara langsung, namun ada suatu hal yang memicu 

terjadinya financial distress yaitu berawal dari ketidaksaanggupan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban–kewajibanya jangka pendek maupun jangka 

panjang, adapula dampak yang terjadi akibat financial distress adalah investor 

akan lebih berhati-hati untuk melakukan investasi atau memberikan pinjaman 

kepada perusahaan tersebut. Hutang yang tinggi akan mengakibatkan biaya 

bunga yang tinggi juga, itu merupakan salah satu tanda terjadinya financial 

distress. Apabila manajemen perusahaan tidak mengelola dengan baik, maka 

terjadilah ketidaksanggupan dalam membayar kewajiban dan bunganya. 

Perusahaan diharapkan meningkatkan kinerjanya agar dapat lepas dari masalah 

kebangkrutan tersebut (Saputri & Asrori, 2019). Perusаhааn yаng mengаlаmi 

finаnciаl distress memerlukаn suаtu prediksi yаng аkаn membаntu pihаk 

mаnаjemen dаlаm pengаmbilаn keputusаn untuk memperbаiki kondisi 

keuаngаn perusаhааn dengаn lebih cepаt sebelum terjаdi kebаngkrutаn. Bаgi 

pihаk eksternаl, prediksi finаnciаl distress diperlukаn sebelum melаkukаn 

investаsi аtаu memberikаn pinjаmаn. Menurut Ayu et al., (2017) indikаtor yаng 

bisа menjаdi prediksi kebаngkrutаn аdаlаh аnаlisis аlirаn kаs sааt ini dаn mаsа 

mendаtаng, аnаlisis strаtegi perusаhааn, informаsi eksternаl dan lаporаn 

keuаngаn perusаhааn. 
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Lаporаn keuаngаn аdаlаh bаgiаn dаri proses pelаporаn keuаngаn yаng 

lengkаp, biаsаnyа meliputi nerаcа, lаporаn lаbа rugi, dan lаporаn perubаhаn 

posisi keuаngаn yаng dаpаt disаjikаn dаlаm berbаgаi cаrа seperti, misаlnyа: 

sebаgаi lаporаn аrus kаs, аtаu lаporаn аrus dаnа, cаtаtаn dаn lаporаn lаin sertа 

mаteri penjelаsаn yаng merupаkаn bаgiаn internаl dаri lаporаn keuаngаn. 

Laporan keuangan merupakan dasar untuk mengukur situasi financial distress 

perusahaan melalui berbagai analisis laporan dengan menggunakan rasio 

keuangan yaitu Profitabilitas, Likuiditas dan Leverage (Civil et al., n.d.). 

Neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan merupakan 

bagian dari proses pelaporan keuangan, jika salah dalam memprediksi dimasa 

mendatang maka akan berdampak fatal bagi kelanjutan perusahaan, kesalahan 

tersebut bisa menghilangkan pendapatan yang sudah ditanamkan di dalam 

perusahaan. laporan keuangan ini dijadikan dasar mengukur dan memprediksi 

kondisi sehat atau tidaknya keuangan perusahaan, untuk mengukur financial 

distress pada umumnya menggunakan indikator rasio keuangan. Menurut 

Fatimah et al., (2019) Analisis rasio keuangan umumnya digunakan untuk 

memprediksi kondisi financial distress, kombinasi berbagai rasio keuangan 

akan lebih baik untuk memprediksi financial distress dan kebangkrutan karena 

rasio keuangan saling terkait antara satu sama lain (Erayanti, 2019). Maka untuk 

penelitian ini menggunakan indikator keuangan rasio profitabilitas, likuiditas 

dan leverage. 

Rasio profitabilitas merupakan kondisi dimana perusahaan menghasilkan 

banyak keuntungan. Profitabilitas sendiri memiliki tujuan yaitu untuk 
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mengukur keberhasilan keuntungan yang diperoleh perusahaan dan untuk 

mengukur efektivitas secara menyeluruh, dapat dilihat dari besar kecilnya 

tingkat keuntungan yang diperoleh. Tingkat keberhasilan perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya digambarkan dengan laba yang tinggi 

(Dirman, 2020). Rasio keuangan yang kedua adalah likuiditas, rasio likuiditas 

merupakan rasio yang dipakai untuk mengukur likuid (kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajibanya)  perusahaan. melalui rasio likuiditas ini dapat 

diketahui juga banyaknya aktiva lancar yang ada untuk menutupi kewajiban 

jangka pendek yang harus dilunasi. Menurut Dianova & Nahumury, (2019) 

potensi perusahaan untuk mengalami financial distress akan semakin kecil jika 

perusahaan dapat mendanai dan melunasi kewajiban jangka pendeknya dengan 

baik. Lalu yang terakhir ada rasio leverage yaitu kemampuan perusahaan yang 

bertujuan untuk memaksimalkan nilai perusahaan. Rasio leverage biasa 

digunakan untuk mengukur aset perusaahaan yang dibiayai dari hutang. Tingkat 

hutang perusahaan bisa mempengaruhi minat dan kepercayaan investor dalam 

berinvestasi, tinggi rendahnya hutang perusahaan berpengaruh pada besar 

kecilnya risiko financial distress perusahaan. Bila total keseluruhan aset 

perusahaan lebih besar dibandingkan kewajiban, artinya perusahaan bisa 

dikatakan mampu memenuhi kewajiban dengan aset yang ada sehingga tidak 

terjadi financial distress. Tetapi jika total kewajiban lebih besar dibandingkan 

aset yang ada pada perusahaan, maka perusahaan akan mengalami financial 

distress (Dianova & Nahumury, 2019).  
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Berdasarkan uraian yang telah disampaikan diatas peneliti akan 

melakukan penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Profitabilitas, 

Likuiditas, dan Leverage Terhadap Financial Distress pada  Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2019 

- 2021” 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap financial distress? 

2. Apakah Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap financial distress ? 

3. Apakah Leverage berpengaruh signifikan terhadap financial distress ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap financial distress. 

2. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhdap financial distress. 

3. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap financial distress. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan yang ingin dicapai 

adalah: 

1. Manfaat Teoritis : 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memberikan informasi bahwa 

profitabilitas, likuiditas dan leverageadalah faktor yang dapat digunakan 

untuk meninjau financial distress. 

2. Manfaat  Praktis : 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan pihak manajemen perusahaan untuk mengetahui tentang 
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penggunaan profitabilitas, likuiditas dan leverage dalam memprediksi 

kondisi financial distress sehingga diharapkan perusahaan dapat mengambil 

kebijakan untuk melakukan tindakan pencegahan maupun perbaikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 


